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PENDAHULUAN

Salah satu bagian dari tindak tutur adalah
ekspresif. Tindak tutur ekspresif menurut Searle
bagaimana  mengkaji  suatu  tuturan  dalam
mengekspresikan suatu perasaan atau ungkapan yang
dirasakan penutur kepada petutur. Fungsi tindak tutur
ekspresif menurut Searle berupa mengungkapkan
permintaan maaf, menyatakan pemberian maaf,
menyatakan menyatakan  mengujarkan
terimakasih, menyatakan mengujarkan selamat, dan

pujian,

menyatakan menyuarakan belasungkawa [1]. Dalam
memuji  menurut  Holmes  (dalam  Susanti)
membaginya berupa pujian yaitu Pujian terhadap
penampilan petutur, pujian terhadap kemampuan,
prestasi atau perbuatan baik petutur, pujian terhadap
benda yang dimiliki petutur dan pujian terhadap
kepribadian atau keramahan petutur [2]. Teori
perlokusi menggunakan teori verba perlokusi menurut
Alston [3]. Berlandaskan dari latar belakang
masalahnya, penelitian ini berfokus bentuk tindak
tutur memuji dan perlokusi yang muncul pada sumber
data.

Suparno, Teguh Almusfhi. 2019. “Tindak Tutur
Ekspresif Dengan Makna Memuji Dalam Anime
Haikyuu!!”. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah memiliki tema sumber
data yang berbeda [4].

METODE

Metode yang penulis gunakan pada
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
menurut Sugiyono [5]. Lalu, metode pengumpulan
data yang penulis gunakan merupakan metode simak
dengan teknik catat menurut Subroto [6]. Sumber data
yang digunakan berasal dari anime Jepang yang
berjudul “Yahari Ore no Seishun Love Come wa
Machigatteiru dan ReLife”. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini bedasarkan teknik dan
metode bagi unsur langsur atau BUL oleh Sudaryanto

[7].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data 6 ReLife episode 2 pada menit : 07:11

Onoya : >, L»dH HH—2 B, HLIA
LeWhelinZn 8ZA500TRIE {7

(D
Kanzaki: &> 7 E7 X 7(2)

Ooga :&L<KoOWth ZAKEZ, (3)
Onoya : 2™, (4)

Pada tuturan (3) merupakan bentuk tindak tutur
ekspresif memuji, yang makna pujian tersebut

dituturkan kepada kemampuan petuturnya. Ooga
memuji kemampuan Onoya yang mampu menyadari

hal pada kata (& <) yoku yang berarti lumayan
atau sering, berfungsi sebagai menyatakan frekuensi
dan (5 2 W 7 )
memperhatikan atau menyadari, seperti tindikan
ditelinga Ooga.

Tuturan (3) secara verba perlokusi termasuk ke

kitzuita yang berarti

dalam mendorong penyimak mempelajari sesuatu
yang membuatnya membesarkan hati. Dilihat dari hal
itu, bahwa Onoya dapat mengetahui hal kecil seperti
tindikan ditelinga Ooga dan mendapat pujian yang
membuat ia merasa senang.

Data 19 Yahari Ore no Seishun Love Come wa
Machigatteiru episode 2 pada menit: 00:15

Tobe :%HBITPT, INEEAM? | RF5—=1 4
vr—=1H5537VFIF>T, (1)

Hayato: &9 L727(2)

Tobe :HLoEEYTULL?Q3)

SiswaA:#ddH, DA, LWL, 4)
Tuturan (1) merupakan pujian pada benda yang

dimiliki petutur, menggunakan 3 kata yang berbeda
yaitu( X 7 —) sugee yang berarti hebat (71 7 —)

kakkee yang berarti keren dan (H & O ¥ V)

choumaji yang berarti paling, sebagai ungkapan
kekaguman Tobe pada benda yang dimiliki siswa 1
tersebut.

Tuturan (1) secara verba perlokusi termasuk ke
dalam mendorong penyimak mempelajari bahwa hal
mengganggu. Dapat dilihat dari raut wajah siswa 1
yang merasa tidak senang dengan kedatangan Tobe
yang ingin meminjam game consule mereka. Dalam
KBBI, menganggu memiliki arti: 1. Menggoda. 2.
Menyebabkan tidak berjalan sebagaimana mestinya.
3. Merisaukan. 4. Merusak suasana. 5. Mendatangkan
kekacauan. Dilihat dari efek pujian Tobe kepada siswi
1 pada tuturan (3), merupakan kategori mengganggu,
dilihat dari arti menurut KBBI yang nomor 4 yaitu
merusak suasana.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Simpulan

Hasil temuan yang dilakukan penulis analisis
data pada bab III bahwa prakmatik merupakan sebuah
kajian yang meneliti tentang makna tuturan yang
berkaitan dengan konteks sehingga tindak tutur dapat
terjadi sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan
dalam bentuk tindak tutur ekspresif makna
memuji yang lebih sering muncul adalah
pujian terhadap kemampuan petutur.

2. Verba perlokusi yang lebih dominan muncul
atas pujian tersebut adalah membesarkan hati,
menjengkelkan dan menarik perhatian.

Saran

Adapun yang ingin penulis beritahukan saran
dari penelitian yang mengkaji tentang tindak tutur
ekspresif yang berfokus pada makna memuji, untuk
penelitian yang akan datang bisa mengkaji lebih
dalam mengenai kategori pujian dalam bentuk yang
lainnya, dan bisa menemukan perlokusi yang berbeda
dengan penelitian ini. Karena sumber penelitian ini
berasal dari anime berrtema sekolah untuk selanjutnya
bisa mencari dari sumber atau genre yang berbeda.
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